







Lokasi perencanaan perkerasan kaku terletak di Jalan Raya Pare – Wates 
Kab. Kediri, Jawa Timur. 
 
 
3.2 Data Umum Perkerasan 
Data umum pada perencanaan perkerasan kaku di ruas jalan Raya Pare – 
Wates Kab. Kediri adalah : 
1. Jenis perkerasan 
a) Lama   : Perkerasan lentur (flexible pavement) 
Lebar jalan  : (2 x 2,5) m 
b) Baru   : Perkerasan kaku (rigid pavement) 
Lebar jalan (rencana) : (2 x 3,5) m 
2. Umur rencana  : 20 tahun 
3. Tipe jalan   : Kolektor 
4. Panjang jalan (rencana) : 5000 m 
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1. Studi Literatur 
Pada bagian ini, hal utama dalam menyusun sebuah karya tulis atau Tugas 
Akhir adalah dengan mengumpulkan, dan menyusun literatur atau informasi yang 
berkaitan dengan judul obyek perencanaan. 
 
2.  Pengumpulan Data 
Pada pekerjaan selanjutnya adalah pengumpulan data yang terkait dengan 
perencanaan perkerasan jalan yang meliputi : 
 Data CBR dan, atau daya dukung tanah, serta 
 Data LHR (lalu lintas harian), dan 
 Data HSPK 
Pada pengumpulan data primer, pengambilan data didapatkan dengan 
melakukan pemeriksaan langsung secara visual dilapangan supaya perencana 
mengetahui gambaran umum mengenai kondisi lingkungan sekitar yang akan 
direncanakan sebuah konstruksi. Sedangkan pada pengumpulan data sekunder, 
pengambilan data tidak bisa didapatkan langsung dari lapangan melainkan dari 
hasil penunjang dari hasil setelah melakukan pengumpulan data primer. 
Pada pengumpulan data sekunder, perencana konstruksi jalan biasanya 
melakukan pengumpulan data dengan melakukan investigasi di lapangan yang 
kemudian didapatkan data mentah di lapangan namun tidak bisa langsung 
diperoleh perencana melainkan dengan analisa terlebih dulu. Data sekunder yang 
bisa didapatkan dari hasil analisa perencana diantaranya adalah data CBR atau 
data daya dukung tanah, merupakan data pertama yang harus digunakan 
perencana ketika merencanakan sebuah konstruksi berupa jalan maupun struktur 
bangunan yang berpijak di atas tanah. Data tersebut diperoleh dari hasil 
pemeriksaan/ penelitian di lapangan dengan menggunakan sebuah alat bantu yang 
kemudian tanah tersebut diambil pada kedalaman yang telah ditentukan kemudian 
tanah tersebut diteliti lebih lanjut di laboratorium untuk mendapatkan kekuatan 
dari tanah tersebut. 
Data LHR, merupakan data penting bagi perencana konstruksi jalan dalam 
merencanakan sebuah jaringan jalan. Data LHR adalah data jumlah kendaraan 
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yang melintasi jalan pada ruas tersebut. Data tersebut berisi pengelompokan data-
data kendaraan ringan dan berat yang dihitung berdasarkan pemeriksaan langsung 
di lapangan dengan waktu tertentu. 
Data HSPK merupakan data terakhir yang digunakan oleh perencana 
ketika merencanakan sebuah konstruksi dimana perencana menghitung jumlah 
dan harga dari material atau bahan yang digunakan dalam konstruksi tersebut. 
Data tersebut biasanya diperoleh dari instansi pemerintah daerah setempat yang 
bernaung di bidang sekretariat daerah. Data HSPK berisi daftar harga satuan/ item 
suatu barang, jasa, maupun alat yang dikumpulkan berdasarkan kegiatan 
perencanaan di suatu daerah. 
Selain data-data di atas, dalam menunjang tercapainya perencanaan suatu 
perkerasan kaku jalan juga dibutuhkan literatur-literatur yang berhubungan 
dengan perencanaan perkerasan supaya tepat dalam mengambil suatu keputusan 
maupun dalam mengolah data selanjutnya. 
Apabila dalam perencanaan data yang didapatkan masih kurang, maka 
langkah yang harus dilakukan adalah dengan pengumpulan data kembali data-
data.  
 
3.  Analisa Data 
Pada pekerjaan ini dilakukan pengolahan data primer maupun sekunder  
untuk di analisa hingga mendapatkan nilai yang dibutuhkan seperti CBR efektif, 
volume dan pertumbuhan lalu lintas kendaraan yang melewati jalur tersebut, 
repetisi beban sumbu rencana kendaraan, tebal pelat perkerasan yang dibutuhkan 
sesuai kondisi lapangan, serta perhitungan tulangan. 
Penentuan CBR efektif berguna untuk mencari kekuatan tanah dasar di 
lapangan untuk digunakan pada suatu kegiatan konstruksi perkerasan. Jika nilai 
CBR tanah semakin tinggi maka lapisan perkerasan di atasnya juga semakin kecil 
atau tipis serta jika nilai CBR semakin kecil maka tebal lapisan perkerasan yang 
digunakan akan semakin tinggi atau tebal sesuai dengan beban yang dipikulnya. 
Setelah memproses data CBR langkah selanjutnya adalah menganalisa 
volume dan pertumbuhan lalu lintas kendaraan. Proses ini perlu dilakukan 
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sebelum menginjak pada proses pembagian beban kendaraan dan penentuan tebal 
pelat perkerasan. 
Analisa repetisi beban sumbu rencana merupakan analisa untuk mencari, 
dan atau menggolongkan suatu kendaraan dengan spesifikasi yang berbeda dan 
berat kendaraan yang berbeda pula. Proses ini dianalisa dengan menghubungkan 
total jumlah kendaraan yang kemudian dihitung berdasarkan berat kendaraan 
masing-masing. 
Pada analisa perhitungan tebal pelat perkerasan ini mengacu pada 
pedoman Bina Marga tahun 2003. Perhitungan tebal perkerasan ini didapatkan 
dengan menaksir tebal rencana yang dihitung melalui sebuah grafik analisa fatik 
(lelah) yang dihubungkan dengan beban repetisi ijin berdasarkan rasio tegangan 
serta grafik analisa erosi yang dihubungkan dengan jumlah repetisi beban 
berdasarkan faktor erosi. 
Pada proses akhir analisa data ini adalah perhitungan tulangan sesuai 
rencana perkerasan yang akan digunakan. Terdapat 3 macam perhitungan 
tulangan pada perkerasan kaku, diantaranya yaitu perhitungan perkerasan beton 
bersambung tanpa tulangan, perhitungan perkerasan beton bersambung dengan 
tulangan, serta perhitungan perkerasan beton menerus dengan tulangan. 
 
4.  Gambar Desain 
Setelah melewati tahapan pengolahan data atau analisa, maka didapatkan 
nilai-nilai yang dibutuhkan pada perencanaan. Selanjutnya nilai-nilai tersebut 
digunakan untuk mendesain ulang jalan dengan menggunakan perkerasan kaku. 
 
5.  Rencana Anggaran Biaya 
Setelah kegiatan analisa data yang dilanjutkan dengan menggambar desain 
perkerasan, maka langkah selanjutnya adalah merencanakan anggaran biaya. 
Perencanaan anggaran biaya ini meliputi perencanaan anggaran pekerjaan lantai 
kerja (lean concrete), perencanaan anggaran pekerjaan perkerasan kaku, dan 
perencanaan anggaran mobilisasi.  
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Perencanaan anggaran biaya ini mengacu pada harga satuan pokok 
pekerjaan atau HSPK supaya semua kebutuhan material, jasa, maupun alatnya 
dapat dianalisa dengan baik dan benar. Tentunya analisa anggaran biaya ini harus 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan di lapangan untuk mempermudah 
mengerjakan anggarannya. 
 
6.  Kesimpulan dan Saran 
Apabila semua kegiatan yang tercantum di atas sudah terlaksana dengan 
baik dan berurutan, maka perencana dapat menyimpulkan dan memberi saran 
terhadap kinerja yang telah dilakukan. Hal tersebut perlu dilakukan supaya 
pengguna atau pembaca paham akan hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh 
seorang perencana serta dapat memberi masukan kepada perencana mengenai 
perencanaan perkerasan yang telah dilaksanakan dengan tujuan membangun lebih 
baik lagi apabila suatu saat terdapat kegiatan dengan obyek yang sama supaya 
masukan tersebut dapat menjadi referensi yang bermanfaat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
